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Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi pada peserta didik kelas 

III SDN Cipageran Mandiri 2 dalam pembelajaran tema 2 Persatuan Dalam 

Perbedaan Subtema 3 Bersatu Kita Teguh Pembelajaran 3. Dari 13 peserta 

didik hanya 6 peserta didik atau sekitar 46,15% yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Guru masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri Cipageran Mandiri 2 Kota 

Cimahi Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Model pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah problem based learning. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar yang 

dianalisis dengan menggunakan ragam persentase. Pada siklus pertama 7 dari 

13 peserta didik atau 53,85% peserta didik mencapai kriteria ketuntasan 

minimal. Pada siklus kedua 11 dari 13 peserta didik atau 84,61% peserta 

didik mencapai kriteria ketuntasan minimal. Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri Cipageran Mandiri 2 

Kota Cimahi. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi. Pengembangan kurikulum 

2013 diarahkan pada pencapaian Standar Kelulusan (SKL). Kurikulum 2013 ini 

diberlakukan pertama kali pada tahun pelajaran 2013/2014. Dalam kurikulum 2013 terdapat 

empat cakupan kompetensi yang di sebut Kompetensi Inti (KI) yaitu kompetensi sikap, 

kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan dan kompetensi ketrampilan. Pada tiap KI 

tertentu akan terdapat rumusan Kompetensi Dasar (KD) untuk masing-masing aspek. Di 

dalam kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran terdapat materi yang 

dirampingkan dan materi yang ditambahkan. Materi yang dirampingkan antara lain, Bahasa 

Indonesia, IPA, IPS, PPKn, SBdP, PJOK. Sedangkan materi yang ditambahkan adalah 

Matematika. 
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Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui tematik terpadu tidak lagi 

dengan cara terpisah, tetapi menggunakan pembelajaran tematik dimana beberapa muatan 

pembelajaran diikat oleh suatu tema. Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan 

dalam proses pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan materi dari beberapa mata 

pelajaran dalam suatu tema untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik Amanaturrakhmah, Kardoyo dan Achmad Rifai (2017: 160). Sejalan dengan 

pendapat diatas, Yarsina Fenila (2016: 2) menyatakan pembelajaran tematik merupakan 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran menjadi satu untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik.  

Dari pendapat Amanaturrakhmah, Kardoyo, Achmad Rifai dan Yarsina Fenila dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam proses 

pembelajaran yang mengaitkan dan memadukan materi ajar dalam suatu mata pelajaran atau 

antar mata pelajaran dengan semua aspek perkembangan anak, serta kebutuhan dan tuntutan 

lingkungan sosial keluarga. 

Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku baik 

potensial maupun aktual dan bersifat relatif permanen sebagai akibat dari latihan dan 

pengalaman. Sedangkan kegiatan pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik serta sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Di dalam proses 

pembelajaran, seorang guru harus mampu mencapai tujuan pembelajaran berbasis aktivitas 

yang mengedepankan interaksi Bersama peserta didik, serta dapa menjadi sosok yang dapat 

menginspirasi peserta didik. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran harus mampu 

mewadahi menerapkan merdeka belajar yang dapat memberikan ruang yang cukup bagi 

bakat, minat, kreativitas, kemandirian peserta didik serta perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. 

Dalam kegiatan pembelajaran, sangat penting artinya bagi guru menggunakan  metode 

tertentu, yang bersifat inovatif agar suasana belajar peserta didik tidak monoton dan 

membosankan bagi peserta didik. Karena jika pembelajaran kurang menarik, dapat 

membuat peserta didik kurang memperhatikan, bermain sendiri atau membuat gaduh ruang 

kelas, yang tentu saja memberikan pengaruh kurang baik bagi hasil belajar.Selain itu 

tersedianya sarana dan prasarana, seperti adanya buku dan media yang di buat oleh guru di 

setiap pembelajaran juga akan sangat membentuk tingkat kreativitas peserta didik untuk 

belajar, karena peserta didik dapat terpancing memiliki semangat belajar, apalagi untuk 

mempelajari dan ingin tahu lebih banyak. 

Pada tahun 2021 ini, keadaan pandemi COVID-19 mempengaruhi sistem belajar. Setiap 

peserta didik diwajibkan belajar dari rumah. Mereka juga tidak dapat bermain di lingkugan 

sekitar dengan aman dan nyaman. Setiap hari para peserta didik harus belajar dengan tatap 

maya dan dalam keadaan yang serba terbatas. Kegiatan pembelajaran hanya terbatas pada 

pendalaman materi dengan kurangnya pengembangan berfikir tingkat tinggi.Pembelajaran 

yang diberikan oleh gurupun tidak dapat maksimal. Minat belajar peserta didik semakin 

menurun dan berdampak pada hasil belajar mereka. 

Dengan melaksanakan pembelajaran seperti tersebut di atas, peserta didik diharapkan dapat 

mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Berdasarkan kurikulum 2013, kompetensi 

lulusan yang harus dicapai oleh peserta didik usia sekolah dasar pada ranah pengetahuan 

adalah memiliki pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam wawasan kemanusiaan kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, 
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dan tempat bermain. Dengan mengedepankan kemampuan 4C: creativity and innovation 

(energi cipta serta inovasi), critical thinking and problem solving (berpikir kritis serta 

pemecahan permasalahan), communication (komunikasi) serta collaboration (kerja sama), 

peserta didik diharapkan dapat menerapkan pelajaran yang diterima di sekolah di dalam 

kehidupannya. 

Menurut Russefendi dalam Pahlavi (2014:1), kemampuan berpikir kritis akan timbul apabila 

peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan 

memecahkan masalah. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilakukan apabila guru 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut salah satunya adalah model Problem 

Based Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah 

nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah (Fakhiriyah, 2014:96). 

Wardoyo (2013:74) mengatakan bahwa Model PBL menuntut adanya aktifitas peserta didik 

secara penuh dalam rangka menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi peserta didik 

secara mandiri dengan cara mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki. 

Kemampuan berpikir kritis memberikan banyak manfaat bagi peserta didik, diantaranya 

dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman konsep peserta didik serta dapat 

mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga akan mudah menyelesaikan soal-soal 

yang lebih kompleks (Bempah, 2014:3). Hal tersebut disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran, peserta didik akan mempertanyakan berbagai informasi yang diterima dan 

menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menganalisis dan mengevaluasi permasalahan 

tersebut dengan menggunakan alasan yang logis. 

Dengan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki, hasil belajar peserta didik akan 

meningkat.  Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2002:22) mengemukakan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

pencapaian dari kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan 10 afektif. 

Hasil belajar dan tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pelajaran 

dinyatakan dalam bentuk nilai setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar 

berfungsi untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. 

Model PBL dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual. Adapun tujuan dari hasil belajar 

yang dicapai dengan model PBL menurut Nur dalam Amir (2012:4-5), yaitu 1) keterampilan 

berpikir dan pemecahan masalah (PBL memungkikan peserta didik mencapai keterampilan 

berpikir yang lebih tinggi); 2) pemodelan peran orang dewasa (PBL membantu peserta didik 

untuk berkinerja dalam situasi kehidupan nyata dan belajar pentingnya orang dewasa); dan 

3) pembelajaran yang otonom dan mandiri (PBL memungkinkan peserta didik menjadi 

pelajar yang mandiri melalui bimbingan guru dalam mengajukan pertanyaan, mencari 

penyelesaian terhadap masalah nyata oleh peserta didik sendiri dan belajar untuk 

menyelesaikan tugas secara mandiri). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melalukan penelitian “PENINGKATAN 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS III MELALUI  MODEL PEMBELAJARAN 

PBL di SD CIPAGERAN MANDIRI 2 TAHUN AJARAN 2020/ 2021”. Subjek penelitian 

yang digunakan adalah peserta didik kelas III SDN Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi. 

Model Problem Based Learning (PBL) dipilih karena model pembelajaran ini menerapkan 

pembelajaran yang mengedepankan berpikir kritis. 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi semester 1 tahun 

pelajaran 2020/ 2021 pada muatan pelajaran Tematik Tema 2 (Menyayangi tumbuhan dan 

hewan) Subtema 3 (Menyayangi tumbuhan) dan tema 3 (Benda di sekitarku) Subtema 1 

(Aneka benda di sekitarku). Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai 

dengan Oktober 2021. Subjek penelitian yang dilaksanakan adalah peserta didik kelas III 

SDN Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi. 

Dalam rancangan ini, guru menyiapkan satu portal LMS (Learning Mangemen System), yaitu 

suatu situs khusus yang akan menyediakan sistem pembelajaran terintegrasi. LMS yang 

digunakan guru adalah Google Classroom. Dalam web tersebut, guru dapat berinteraksi 

dengan peserta didiknya, memberikan video pembelajaran, kuis, tes kecil, dan tugas proyek, 

maupun tempat untuk mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Sementara itu, kegiatan didalam kelas lebih ditekankan pada pelaksanaan PBL (Problem 

Based Learning), yang akan membuat peserta didik untuk berfikir kritis sehingga terbangun 

ruang diskusi di dalam kelas. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya meningkatkan hasil 

belajar muatan pelajaran Tematik Kelas III semester 1 tahun pelajaran 2020/2021. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui evaluasi hasil belajar. Teknik analisis 

data dengan membandingkan data hasil belajar antar siklus menggunakan persentase 

ketuntasan hasil belajar. Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 

dimana setiap siklus dilakukan dalam satu kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung 

selama 2 jam pelajaran (2x30 menit). Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik dengan nilai ketuntasan belajar minimal (KBM) adalah 

70. 

Pada tahap perencanaan, peneliti merumuskan perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar dalam bentuk RPP. Dalam hal ini, peneliti 

bertindak sebagai peneliti dan guru kelas dalam menyusun perangkat pembelajaran, 

menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk materi dan proses pembelajaran agar 

berjalan efektif, melaksanakan kegiatan pembelajaran serta menyusun lembar observasi 

kegitan guru dan respon peserta didik yang berguna untuk mengamati  proses pembelajaran. 

Tahap pelaksanaan dan pengamatan yaitu, langkah yang dilakukan berdasarkan pada rencana 

yang sudah dirumuskan sebelumnya yaitu guru melaksanakan perangkat pembelajaran yang 

sudah disusun pada tahap perencanaan. Sedangkan pada tahap observasi, peneliti mengamati 

dan mencatat proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik  untuk 

mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan rencana yang ditentukan.  

Tahap refleksi merupakan tahap akhir dari setiap siklus untuk melihat berbagai kekurangan 

dari aktivitas yang telah dilakukan. Peneliti merumuskan kekurangan dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peneliti melakukan analisa implementasi rancangan 

tindakan dari pelaksanaan pembelajaran. Ketika kegiatan pembelajaran diperoleh hasil catatan 

yang mengidentifikasikan kekurangan, maka akan dilakukan perencanaan ulang sehingga 

akan dihasilkan perencanaan baru yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain: (1) data berupa hasil pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran tematik dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (2) data hasil tes pada mata pelajaran tematik dengan  menggunakan model  

Problem Based Learning.  Instrumen data yang digunakan adalah: (1) lembar observasi 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (2) lembar tes dalam bentuk soal pilihan ganda pada mata 

pelajaran tematik dengan menggunakan model Problem Based Learning. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan: (1)  observasi, (2) tes. Teknik 
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observasi digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran anatara guru dan peserta didik , 

teknik tes digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan pada saat pembelajaran. 

Dari hasil tes, guru dapat mengambil keputusan terhadap kemampuan dan pemahaman peserta 

didik mengalami kemajuan atau tidak pada setiap siklusnya. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data 

kualitatif adalah analisis data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi 

gambaran tentang suatu keberhasilan yang diperoleh dari lembar catatan lapangan. Sedangkan 

data kuantitatif berupa angka-angka diperoleh dari analisis observasi pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar peserta didik. Dalam menganalisis data penelitian 

menggunakan rumus yang sesuai dengan aspek yang ingin diukur oleh peneliti sehingga 

diperoleh hasil yang tepat dan sesuai untuk menjawab rumusan masalah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 1 (Siklus I) dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Agustus 2021 

pukul 08.30 – 09.30 WIB bertempat di SDN Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi pada peserta 

didik kelas III. Kegiatan belajar dilaksanakan secara Daring dengan menggunakan Zoom. 

Kegiatan ini diikuti oleh 13 peserta didik. Materi yang diajarkan pada pembelajaran 1 yaitu 

Tema 2 Subtema 3 Pembelajaran 1. Pembelajaran ini menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL). Dalam pembelajaran ini disajikan kasus yang berkaitan dengan materi pelajaran 

menganalisis makna kemerdekaan dan upaya pengembangannya dalam kehidupan sehari – hari 

dalam tulisan dengan memerhatikan kosa kata baku. 

Hasil evaluasi pada praktik pembelajaran 1 (siklus I) menunjukkan bahwa Pada siklus pertama 

sebanyak 7 dari 13 peserta didik atau 53,85% peserta didik mencapai ketuntasan belajar minimal 

(KBM), yaitu lebih dari atau sama dengan 70. Sedangkan 6 peserta didik (46,15%) belum tuntas 

atau di bawah KBM. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 2 (Siklus II) dilaksanakan pada hari Jumat, 10 September 

2021 pukul 08.30 – 09.30 WIB bertempat di SDN Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi pada 

peserta didik kelas III. Kegiatan belajar dilaksanakan secara Daring dengan menggunakan Zoom. 

Kegiatan ini diikuti oleh 13 peserta didik. Materi yang diajarkan pada pembelajaran 1 yaitu 

Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 1. Pembelajaran ini menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL). Dalam pembelajaran ini disajikan kasus yang berkaitan dengan materi pelajaran 

menganalisis perubahan social budaya dalam kehidupan masyarakat dengan ditemukannya listrik 

dalam kehidupan sehari – hari. 

Hasil evaluasi pada praktik pembelajaran 2 (siklus II) menunjukkan bahwa Pada siklus kedua 11 

dari 13 peserta didik atau 84,62% peserta didik mencapai ketuntasan belajar minimal(KBM), 

yaitu lebih dari atau sama dengan 70. Sedangkan 2 peserta didik (15,38%) belum tuntas atau di 

bawah KBM. 

Sesuai dengan kenaikan hasil belajar peserta didik kelas III dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I 

nilai terendah adalah 50 dan mengalami kenaikan pada siklus II yaitu 60. Kenaikan hasil belajar 

pada siklus II juga terlihat dari perolehan hasil belajar peserta didik yaitu skor 60 sebanyak 2 

anak, skor 85 sebanyak  anak, skor 90 sebanyak 4 anak, skor 95 sebanyak 1 anak dan skor 100 

sebanyak 3 anak. 

Ketuntasan hasil belajar yang di dapat dari analisis ketuntasan siklus I sampai siklus II yakni 

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan  model Problem Based Learning 

diperoleh data pada siklus I jumlah peserta didik yang tuntas 6 orang dan yang tidak tuntas 

berjumlah 7 orang dan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50 dengan rata-rata 73,85 dan 
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presentase ketuntasan adalah 53,85% dan setelah pelaksanaan perbaikan siklus II dengan 

indikator yang berbeda terjadi peningkatan hasil belajar yakni peserta didik yang tuntas 

berjumlah 11 orang dan peserta didik yang tidak tuntas berjumlah 2 orang, nilai tertinggi 100 dan 

nilai terendah 65 serta rata-rata 87,68. Jumlah presentase ketuntasan pada siklus II yaitu 84,62% 

dan telah mencapai indikator pencapaian yang telah di rencanakan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Eka Eismawati (2019:77)  

Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui Pendekatan Problem Based Learning Bagi 

Siswa Kelas III SD.  Menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan belajar 

matematika dapat diupayakan melalui pendekatan Problem Based Learning pada  siswa Kelas III 

SDN Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi. Syaiful (2019: 78) Penerapan Model Problem Based 

Learning dalam Pembelajaran Tematik Kelas III di SD Negeri Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis. Menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan belajar tematik dapat diupayakan melalui pendekatan Problem Based Learning pada 

siswa Kelas III di SD Negeri Cipageran Mandiri 2 Kota Cimahi. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil evaluasi belajar pada pembelajaran pada siklus I dan siklus II terdapat 

peningkatan hasil belajar. Pada siklus I nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 50. 

Pada siklus II nilai terendah yang diperoleh adalah 65. Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas juga 

mengalami kenaikan. Pada siklus I rata-rata kelas 73,85. Pada siklus II rata-rata kelas 87,69. 

Terjadi peningkatan hasil belajar dari pembelajaran pada siklus I dan siklus II dalam 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

 Pembelajaran dengan menerapkan model PBL dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal tersebut dikarenakan model PBL lebih menekankan pada usaha penyelesaian 

masalah melalui kegiatan penyelidikan, dimana kegiatan penyelidikan tersebut membutuhkan 

informasi dari berbagai sumber. Kegiatan mengolah informasi merupakan salah satu ciri dari 

kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, penerapan model PBL dalam penelitian ini 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar peserta didik yang lebih baik. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa model PBL selama pembelajaran dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik serta hasil belajar yang lebih baik. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 kegiatan  

pembelajaran (siklus) dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran Tema 2 Subtema 3 dan Tema 3 Subtema 1  Kelas I Semester I 

tahun pelajaran 2020/ 2021 pada muatan pelajaran Tematik terdapat peningkatan hasil belajar.  
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